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KEPUTUSAN MENTERL AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 107 TAHUN 1997

TENTANG
PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN MADRASAH

MENTER] AGAMA REPUBLIK IMDONESIA

: batwa dalam rangka mﬁjang pembangunan nasional di

hidang pendidikan, dipandang pariu malaksanakan pembukasan
dan penegerian Madrasah untuk dapat dijadikan sebagai
modal, mofivasi, dan pembina Madrasah Swasta di sakitar-

nya.

L]
. 1. Undang-Undang Rapublik Indcnasia Momor 2 Tahun 1383

tentang Sistem Pendidikan Masional ;

5 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Momor 2A Tabun
1990 tentang Pendidikan Dasar;

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonasia Momor 28 Tahun
1880 tentang Pendidikan Menengah;

4, Keputusan Prasfiden lik Indonesia Homor 44 Tahun
1974 tentang Pokok-Pokok Organisasi Departemen;

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Momor 15 Tabun
1984 tentang Susunan Organisasi ODepartemen dengan
sagala perubahannya tarakhir dengan Keputusan Prasiden
Hapl.buk Indonesia Nomor 78 Tahun 1996;

. Keputusan Mantari Agama, Manteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan dan Menteri Dalam Megari Momor 6 Tahun 1975,
Momor 03/U/1985 dan  Momor 36 Tahun 1875 tentang
Peningkatan Mutu Pendidikan pada Madrasah;

7. Keputusan Menter{ Agama Homor |8 Tahun 1975 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Depar téman  Agama
yang telah diubah dan dismmpurnakan terakhir dengan
Keputusan Mentari Agama Momor 75 Tahun 1984;

A, Keputusan Menteri Agama Homor 45 Tehun 1981 tentang
Organisasi dan Tata Kerja HKantor Wilayah Departemen
Agama Propinsi, Kantor Departemen Agama Kabupaten/ -
Kotamadya dan Balai Pendidikan dan Latihan Pegawa i
Teknis Keagamaan Departeman Agama;
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9, Keputusan Manteri Agama Momor 15 Tahun 1878 tentang
Susuran Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Ibtidaiyah
Neger1;

10. Keputusan Mentari Agama Nomar 16 Tahun 1978 tentang
susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Tsanawiysh

Megeri;

11, Keputusan Menteri Agama Nomor 17 Tahun 1878 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Aliyah

Hegeri,

. Persetujuan Menteri Megara Pendayagunaan Aparatur Hegara

dengan Surat Nomor : B-112/1/1997 tanggal 29 Januari 1987,

MEMUTUSKAN

. KEPUTUSAM MENTERT AGAMA REPUBLIK TMDONESIA TENTANG PEMBL-

KAAN DAN PEMEGERIAN MADRASAH.

. Memtwika dan menegerikan madrasah  ssbagaimana  tercantum

dalam lampiran | dan |1 Keputusan ini.

: Kedudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tata

kerja Madrasah Ibtidaiyah Megeri diatur sesuai ketentuan
Pasal 1 sampal dengan Pasal 9 Heputusan Mentari Agama
Momor 15 Tahun 1978,

i .
. Kedudukan, tugas, fungsi, surunan organisasi, dan tata

Earja Madrasah Tsanawiyah Negeri diatur seasuai ketentuan
Pasal 1 sampai dengan Pasal 9 HKeputusan Menteri Agama
Momor 16 Tahun 1378,

. Kedudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tata

keria Magtasah Aliyah Megeri diatur sesuai ketentuan Pasal
I m=ampni dengan Pasal 9 Enpulosan Meodor i Agama Feaood 1F
Talway 1978,

: Ketentuan lehih lanjut yang cdiperlukan bagi pelak=anaan

Keputusan  ini diatur oleh Direktur Jendaral  Pembinaan
Erlembagaan Agama (slam,

L

: Bajak barlakunya Keputusan ini jumlah Madrasah bt idaiyah

Megeri bertambah dari 1025 (seribu dua puluh Tima) menjadi
14735 (zaribu empat ratus tiga puloh lima) madrazah, Madea-
=ah Tsanawiyah Megeri hertambab edari 053 (delapan ratus
lima pulubh tiga) menjadi 1141 (secibu saratus smpat ol
satu) madrasah, dan Madrasah Aliyah Megeri beriambah dari
AR7 (empn! ratus Tima pulub tujub) menjadi 554 (limAa ratus
Tima pulub empat ) madeasah,
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Madrasah Aliyah .Zﬂ__i
Kauman ;

1 |Madrasah Aliyah Negeni

Singkawang

Smngai Ulara

2 {Madrasah Altyah Negen

Sinjai Timur

e -

H__m.___.!rlu. Aliyah Negen

Sanana

1 ﬁ.ﬂ“gﬁﬁiﬁ Negen Filial Pantas

JI. Puspa Nyindra Desa
Pantai Hambawang Tumur Kec. Labuh-
- lan Amas Selatan Kab. Hulu Sungm

Madrassh Aliyah Negeri I Portianak
Filial Singhkawang
Kab. Sambas

Madrasah Aliyah Megeri  [Madrasah Aliyah Negeri Tanete Filial di
Singat J1 A Mandasin Ne.2 Kel Balangupa
[Kee. Sinjai Utara, Kab. Sinjai

Aliyah Negeri Filial Sinjai

Sinjai Timur, Kab. Sinjai

Aliyah Negeri Ternate Filml di

Aliysh Negeri Temate Filial

dh Sanana
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